Bombana Sinkronkan Peta Jalan
Pembangunan Kependudukan
Lewat Forum Nasional

Bombana, sultranet.com - Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga
Berencana (DPPKB) Kabupaten Bombana mengikuti Zoom Meeting Sinkronisasi
Peta Jalan Pembangunan Kependudukan (PJPK) Daerah yang dilaksanakan
bersama pemerintah pusat. Kegiatan ini berlangsung di Aula Kantor DPPKB
Bombana, dihadiri perwakilan Bappeda dan tim teknis DPPKB pada Rabu
(27/08/2025).

Dalam forum strategis tersebut, pemerintah daerah, mitra kerja, dan pemangku
kepentingan lainnya memperoleh penguatan teknis terkait penyusunan PJPK.
Agenda ini juga menghadirkan sesi konsultasi serta diskusi interaktif bersama
Tim Parameter dan Tim Kerja Grand Design Pembangunan Kependudukan
(GDPK) Nasional.

Kepala DPPKB Bombana, Drs. H. Abdul Azis, M.Si, mengatakan bahwa
keikutsertaan daerah dalam forum nasional sangat penting untuk memastikan
arah kebijakan pembangunan kependudukan berjalan sejalan dengan kebijakan
pusat. “Partisipasi aktif dalam forum seperti ini sangat penting untuk
menyelaraskan kebijakan pembangunan kependudukan daerah dengan arah
kebijakan nasional,” ujarnya. la menegaskan bahwa ruang diskusi seperti ini
membantu memperkuat koordinasi dan menyamakan persepsi antarpemangku
kepentingan.

Menurut Abdul Azis, sinkronisasi PJPK menjadi fondasi penting agar roadmap
pembangunan kependudukan Bombana memiliki arah yang jelas, terukur, dan
terintegrasi. Ia mendorong seluruh perangkat daerah terkait untuk
memanfaatkan forum ini sebagai momentum memperkuat data, analisis, serta
strategi kebijakan yang akan dituangkan dalam dokumen resmi daerah.

Melalui kegiatan ini, pemerintah Kabupaten Bombana berharap dapat menyusun
PJPK yang lebih terarah dan berbasis data mutakhir, sehingga mampu menjawab
kebutuhan serta tantangan pembangunan kependudukan di masa mendatang.
Pemerintah daerah menilai bahwa kolaborasi dan keselarasan kebijakan
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merupakan kunci menghadapi dinamika kependudukan yang semakin kompleks.

Partisipasi Bombana dalam kegiatan nasional ini menandai komitmen daerah
dalam memperkuat tata kelola pembangunan kependudukan secara
berkelanjutan, sekaligus memastikan setiap langkah kebijakan tetap berada
dalam koridor perencanaan yang komprehensif dan responsif terhadap
perubahan.

Wabup Bombana Buka Seminar
Penyusunan Rencana Induk
Pemajuan Iptek Daerah

Bombana, sultranet.com - Wakil Bupati Bombana, Ahmad Yani, S.Pd., M.Si,
secara resmi membuka seminar awal Penyusunan Rencana Induk dan Peta Jalan
Pemajuan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi di Daerah (RIP]J-PID) yang digelar di
Ruang Rapat Tina Orima, Lantai 1 Sekretariat Daerah Kabupaten Bombana,
Selasa (11/11/2025).

Kegiatan ini diselenggarakan oleh Badan Riset dan Inovasi Daerah (BRIDA)
Kabupaten Bombana bekerja sama dengan Lembaga Penelitian dan Pengabdian
kepada Masyarakat (LPPM) Universitas Haluoleo. Seminar tersebut menjadi
langkah awal dalam memperkuat arah kebijakan riset dan inovasi daerah yang
berorientasi pada pembangunan berkelanjutan dan peningkatan daya saing
daerah.

Dalam sambutannya, Wakil Bupati Ahmad Yani menyampaikan apresiasi atas
terselenggaranya kegiatan tersebut. la menilai, penyusunan RIP]-PID merupakan
langkah strategis untuk memperkuat fondasi riset dan inovasi yang terintegrasi
dengan kebijakan pembangunan daerah. “Riset dan inovasi adalah kunci
kemajuan. Dokumen ini akan menjadi panduan penting bagi pemerintah daerah
dalam mengambil kebijakan yang berbasis bukti dan ilmu pengetahuan,” ujarnya.
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Menurutnya, keberadaan RIPJ-PID diharapkan dapat memberikan arah yang jelas
bagi pengembangan riset dan teknologi yang relevan dengan potensi lokal
Bombana. Ia menegaskan bahwa pemerintah daerah berkomitmen untuk
mendorong agar hasil riset tidak hanya berhenti di tingkat akademik, tetapi dapat
diterapkan secara nyata di masyarakat. “Kami ingin riset yang dihasilkan bisa
menjadi solusi bagi tantangan pembangunan dan memberikan manfaat langsung
bagi warga Bombana,” tambahnya.

Forum tersebut menjadi wadah penting bagi para pemangku kepentingan untuk
membahas isu strategis, mulai dari kondisi riset daerah, peningkatan indeks daya
saing, hingga penentuan prioritas riset sesuai visi pembangunan daerah. Dalam
diskusi yang berlangsung interaktif, berbagai masukan mengemuka mengenai
strategi pengembangan riset dan inovasi yang berpihak pada potensi unggulan
lokal seperti pertanian, perikanan, dan perkebunan.

Kepala BRIDA Kabupaten Bombana menyampaikan bahwa kegiatan ini
merupakan bentuk komitmen daerah dalam menguatkan tata kelola riset dan
inovasi. “Kami berupaya agar hasil riset dapat diterjemahkan ke dalam kebijakan
konkret yang mendorong kemajuan sektor-sektor unggulan daerah,” katanya.

Sementara itu, perwakilan dari LPPM Universitas Haluoleo menekankan
pentingnya kolaborasi lintas sektor antara pemerintah, akademisi, dan
masyarakat dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. “Kerja sama
ini bukan hanya soal penelitian, tetapi juga soal bagaimana hasil riset bisa
memberi nilai tambah bagi masyarakat dan pembangunan daerah,” ungkapnya.

Kegiatan ini dihadiri oleh jajaran Organisasi Perangkat Daerah (OPD) lingkup
Pemerintah Kabupaten Bombana, akademisi dari Universitas Haluoleo, serta
perwakilan lembaga riset dan inovasi. Para peserta aktif memberikan pandangan
mengenai arah pengembangan IPTEK yang adaptif terhadap perubahan dan
kebutuhan masyarakat.

Melalui penyusunan Rencana Induk dan Peta Jalan Pemajuan IPTEK Daerah,
Pemerintah Kabupaten Bombana berharap dapat memperkuat arah pembangunan
yang sejalan dengan visi “Bombana Berdaya Saing Berbasis Agrominapolitan”.
Upaya ini juga diharapkan mampu mempercepat transformasi sektor unggulan
daerah menjadi lebih produktif dan berkelanjutan.

Wakil Bupati Ahmad Yani menegaskan kembali bahwa penguatan riset dan



inovasi merupakan investasi jangka panjang untuk masa depan Bombana. “Kami
ingin membangun ekosistem riset yang inklusif, di mana ilmu pengetahuan benar-
benar menjadi pendorong kemajuan dan kesejahteraan masyarakat,” ujarnya
menutup sambutan.

Seminar ini menandai langkah awal menuju pembangunan berbasis pengetahuan
yang lebih terarah di Kabupaten Bombana. Dengan kolaborasi pemerintah
daerah, akademisi, dan lembaga riset, diharapkan lahir inovasi-inovasi yang
berdampak nyata bagi kesejahteraan masyarakat serta mendorong Bombana
menjadi daerah yang mandiri, inovatif, dan kompetitif di masa depan.

Bupati Bombana dan 1IPB
University Sepakati Kerja Sama
Pengembangan Pertanian dan
Ketahanan Pangan

Bogor, sultranet.com - Bupati Bombana, Ir. H. Burhanuddin, M.Si menghadiri
penandatanganan Perjanjian Kerja Sama (PKS) antara Pusat Studi Pembangunan
Pertanian dan Pedesaan (PSP3) Lembaga Riset dan Inovasi - Pusat Studi Ekonomi
dan Kebijakan (LRI-PSEK) IPB University dengan Pemerintah Kabupaten
Bombana. Acara tersebut berlangsung di ruang rapat PSP3, Kampus IPB, Bogor,
Senin (10/11/2025).

Penandatanganan ini menjadi langkah strategis dalam memperkuat kolaborasi
antara perguruan tinggi dan pemerintah daerah untuk meningkatkan potensi
sektor pertanian, perikanan, dan ketahanan pangan di Kabupaten Bombana.
Hadir dalam kegiatan ini jajaran Pemerintah Kabupaten Bombana serta
perwakilan IPB University yang turut menyaksikan langsung proses
penandatanganan Kkerja sama tersebut.

Dalam sambutannya, Bupati Bombana, Ir. H. Burhanuddin, M.Si menyampaikan
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bahwa kerja sama ini merupakan bentuk nyata komitmen Pemerintah Kabupaten
Bombana dalam membangun kemitraan yang berorientasi pada pengembangan
sumber daya manusia dan penguatan ekonomi daerah. “Kami sangat
mengapresiasi IPB University yang telah membuka ruang kolaborasi dengan
pemerintah daerah. Kerja sama ini diharapkan mampu memperkuat sektor
pertanian, perikanan, dan pangan sebagai pilar utama ekonomi Bombana,”
ujarnya.

Menurut Bupati, kemajuan daerah tidak dapat dicapai tanpa dukungan ilmu
pengetahuan dan inovasi. la menegaskan bahwa kolaborasi dengan IPB
University menjadi langkah strategis dalam mempercepat transformasi
pembangunan daerah berbasis riset dan teknologi. “Kami ingin setiap kebijakan
yang kami ambil memiliki dasar ilmiah yang kuat, agar hasilnya benar-benar
dirasakan oleh masyarakat. Dengan dukungan IPB, kami optimistis Bombana
dapat menjadi daerah agrominapolitan yang maju dan berdaya saing,”
tambahnya.

Perjanjian kerja sama ini mencakup berbagai bidang, termasuk penelitian dan
pengembangan, pelatihan peningkatan kapasitas sumber daya manusia, inovasi
teknologi pertanian, serta penguatan ekonomi masyarakat pedesaan. Melalui
kerja sama ini, kedua belah pihak berkomitmen membangun ekosistem riset yang
mampu menjawab tantangan pembangunan di tingkat lokal.

Pihak IPB University menyambut positif kerja sama tersebut dan menilai bahwa
Kabupaten Bombana memiliki potensi besar untuk menjadi pusat pertanian dan
perikanan unggulan di kawasan Sulawesi Tenggara. “IPB University selalu
terbuka untuk bekerja sama dengan pemerintah daerah. Kolaborasi ini kami
pandang sebagai wujud nyata pengabdian kampus kepada masyarakat,” ujar
salah satu perwakilan IPB University dalam kesempatan itu.

Selain memperkuat riset terapan, kolaborasi ini juga akan difokuskan pada
pengembangan kebijakan berbasis data dan penelitian ilmiah, yang diharapkan
dapat mendukung upaya pemerintah daerah dalam mewujudkan visi Bombana
Maju, Agrominapolitan Maju untuk Rakyat Sejahtera.

Bupati Burhanuddin menegaskan, kerja sama ini tidak hanya bersifat
administratif, tetapi merupakan kemitraan strategis yang harus ditindaklanjuti
dengan program nyata di lapangan. “Kami ingin setiap hasil kerja sama bisa



diimplementasikan langsung di masyarakat, mulai dari riset benih unggul,
pengelolaan lahan, hingga penguatan rantai pasok pertanian dan perikanan,”
ungkapnya.

Kegiatan penandatanganan ini juga menjadi momentum penting bagi Kabupaten
Bombana untuk memperluas jejaring akademik dan riset dengan lembaga-
lembaga pendidikan tinggi lainnya. Dengan dukungan IPB University, Pemerintah
Kabupaten Bombana berharap mampu mempercepat pengembangan inovasi
daerah yang berkelanjutan dan berbasis kearifan lokal.

Kolaborasi antara Pemerintah Kabupaten Bombana dan IPB University
diharapkan menjadi model kemitraan yang produktif antara pemerintah daerah
dan perguruan tinggi di Indonesia. Sinergi ini diyakini akan mendorong
peningkatan kapasitas lokal, memperkuat ketahanan pangan, serta mewujudkan
pembangunan yang inklusif dan berkelanjutan.

Dengan kerja sama ini, Pemerintah Kabupaten Bombana optimistis dapat
mewujudkan tata kelola pembangunan berbasis ilmu pengetahuan, yang tidak
hanya meningkatkan kesejahteraan masyarakat, tetapi juga menciptakan masa
depan Bombana yang lebih mandiri dan berdaya saing tinggi di sektor pertanian
dan perikanan.

Bupati Bombana Perkuat Sinergi
Daerah dan Kampus di Forum IPB

2025

Tangerang, sultranet.com - Bupati Bombana, Ir. H. Burhanuddin, M.Si
menghadiri kegiatan Institut Pertanian Bogor (IPB) Stakeholder Forum (ISF) 2025
yang digelar di Garuda Main Hall 1, Nusantara Hall, ICE BSD City, Tangerang,
Banten, Sabtu (8/11/2025).

Forum yang diinisiasi oleh IPB University ini mengusung tema “Agromaritim
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Berdampak, Inspirasi Indonesia” dan menghadirkan berbagai pemangku
kepentingan dari unsur pemerintah, industri, akademisi, hingga komunitas
masyarakat. Kegiatan ini bertujuan memperkuat kolaborasi strategis lintas sektor
dalam mendorong pembangunan berkelanjutan berbasis agromaritim di
Indonesia.

Dalam forum tersebut, IPB University menandatangani nota kesepahaman (MoU)
dengan sejumlah mitra strategis dari berbagai daerah. Penandatanganan ini
menjadi langkah awal memperluas jejaring kerja sama antara perguruan tinggi
dan pemerintah daerah dalam pengembangan sumber daya manusia, pertanian,
serta inovasi teknologi yang aplikatif bagi masyarakat.

Bupati Bombana, Ir. H. Burhanuddin, M.Si menegaskan bahwa kehadiran
Pemerintah Kabupaten Bombana di forum tersebut mencerminkan komitmen kuat
daerah dalam memperkuat sinergi dengan perguruan tinggi. “Kami menyadari
pentingnya kolaborasi antara daerah dan kampus. Sinergi ini menjadi kunci untuk
mempercepat pengembangan potensi lokal dan peningkatan kualitas sumber daya
manusia di Bombana,” ujarnya usai kegiatan.

Menurutnya, forum seperti ISF 2025 memberikan ruang bagi pemerintah daerah
untuk belajar, berdiskusi, dan membangun jejaring dengan para pelaku inovasi
nasional. “IPB University telah menjadi pusat pengetahuan dan inovasi yang
berkontribusi besar bagi pembangunan sektor agromaritim. Kami ingin membawa
semangat itu ke Bombana, agar potensi daerah dapat berkembang melalui
pendekatan ilmiah dan berbasis riset,” tambahnya.

Forum ini juga menjadi ajang berbagi pengalaman dan praktik baik dari berbagai
daerah yang telah sukses mengembangkan sektor pertanian dan kelautan secara
berkelanjutan. Para peserta diajak untuk mengeksplorasi berbagai strategi
penguatan ekosistem agromaritim melalui teknologi, kebijakan inovatif, dan
kemitraan inklusif.

Bupati Burhanuddin menyebutkan, Pemerintah Kabupaten Bombana terus
membuka diri terhadap kerja sama lintas lembaga. Pihaknya menilai, kemitraan
dengan IPB University dapat memperkuat agenda pembangunan daerah yang
berorientasi pada kesejahteraan masyarakat. “Kami berharap kolaborasi ini
menjadi momentum untuk mempercepat transformasi pertanian di Bombana
menuju sistem yang lebih modern, efisien, dan ramah lingkungan,” tuturnya.



Dalam kegiatan itu, sejumlah kepala daerah, pejabat kementerian, akademisi, dan
pelaku industri turut hadir untuk membahas arah baru pembangunan sektor
agromaritim di Indonesia. Diskusi-diskusi panel menyoroti pentingnya inovasi,
tata kelola sumber daya alam, serta penguatan pendidikan vokasi di daerah.

[PB University melalui forum ini juga menekankan komitmen dalam mendorong
peran daerah sebagai garda terdepan pembangunan nasional. Rektor IPB
University dalam sambutannya menyampaikan bahwa pembangunan
berkelanjutan hanya dapat dicapai melalui kolaborasi lintas sektor dan komitmen
bersama dari seluruh pemangku kepentingan.

Kegiatan IPB Stakeholder Forum 2025 menjadi wadah penting bagi daerah
seperti Kabupaten Bombana untuk memperluas wawasan, memperkuat jaringan
kerja sama, serta mengintegrasikan kebijakan daerah dengan arah pembangunan
nasional. Melalui sinergi antara pemerintah daerah, akademisi, dan pelaku
industri, diharapkan terwujud ekosistem pembangunan agromaritim yang
berdampak nyata bagi masyarakat.

Kehadiran Bupati Bombana dalam forum bergengsi tersebut menjadi simbol
komitmen Pemerintah Kabupaten Bombana terhadap pembangunan berbasis
kolaborasi dan inovasi. Langkah ini sejalan dengan visi Bombana untuk tumbuh
sebagai daerah yang maju, mandiri, dan berdaya saing tinggi di sektor pertanian
dan kemaritiman.

Bupati Bombana Sampaikan Kabar
Bahagia untuk Para Honorer R4
Bombana, Komitmen Diusulkan
Jadi PPPK Paruh Waktu

Bombana, sultranet.com - Suasana haru bercampur bahagia menyelimuti Aula
Paviliun Rumah Jabatan Bupati Bombana, Senin (3/11/2025). Puluhan perwakilan


https://www.sultranet.com/bupati-bombana-sampaikan-kabar-bahagia-untuk-para-honorer-r4-bombana-komitmen-diusulkan-jadi-pppk-paruh-waktu/
https://www.sultranet.com/bupati-bombana-sampaikan-kabar-bahagia-untuk-para-honorer-r4-bombana-komitmen-diusulkan-jadi-pppk-paruh-waktu/
https://www.sultranet.com/bupati-bombana-sampaikan-kabar-bahagia-untuk-para-honorer-r4-bombana-komitmen-diusulkan-jadi-pppk-paruh-waktu/
https://www.sultranet.com/bupati-bombana-sampaikan-kabar-bahagia-untuk-para-honorer-r4-bombana-komitmen-diusulkan-jadi-pppk-paruh-waktu/

Forum Honorer Bombana R4 hadir dengan penuh harap untuk menyampaikan
langsung aspirasi mereka kepada Bupati Bombana, Ir. H. Burhanuddin, M.Si,
terkait nasib mereka pasca pendataan PPPK paruh waktu.

Pertemuan ini tak lepas dari inisiatif cepat anggota DPRD Bombana dari Partai
Bulan Bintang (PBB), Yudi Utama Arsyad (YUA), yang merespons keluhan para
honorer dengan sigap. Dihari itu, Yudi menerima kedatangan perwakilan Forum
Honorer Bombana R4 di kantor DPRD Bombana. Dalam pertemuan itu, para
honorer meminta difasilitasi bertemu langsung dengan Bupati untuk menanyakan
kepastian masa depan mereka setelah pendataan terakhir.

“Begitu mendengar keluhan teman-teman honorer, saya langsung menghubungi
Bupati untuk meminta waktu bertemu hari itu juga. Ini soal nasib orang banyak,
jadi tidak boleh ditunda,” ujar Yudi usai pertemuan tersebut.

Permintaan itu pun mendapat sambutan positif dari Bupati Burhanuddin. Tak
butuh waktu lama, pertemuan digelar hari itu juga dengan menghadirkan
Sekretaris Daerah (Sekda) Ir. Syahrun, ST, M.P.W.K, serta Kepala BKPSDM
Bombana, Deddy Fan Alfa Slamet, ST., MM. Bupati mendengarkan satu per satu
aspirasi para honorer dengan penuh perhatian.

Pada pertemuan itu, perwakilan para honorer menyampaikan bahwa mereka
bersedia bekerja sebagai honorer kendatipun tidak ada kepastian gaji dan tidak
digaji jika kondisi keuangan daerah tidak memungkinkan asalkan mereka tetap
dimasukkan dalam pendataan ke BKN untuk diusulkan menjadi PPPK paruh
waktu.

Merespon itu Bupati kemudian meminta pendapat Kepala BKPSDM terkait
regulasi jika hal itu memungkinkan memasukkan para honorer R4 kedalam usulan
terlebih mereka siap jika tidak digaji, merespon itu Kepala BKPSDM
menyampaikan bahwa regulasi memungkinkan dengan catatan ada Surat
Pernyataan dari para Honorer sebagai jaminan dari komitmen mereka tersebut.

Pada kesempatan itu juga, Bupati menyampaikan rasa empatinya terhadap para
tenaga honorer kategori R4 yang selama ini telah mengabdi di berbagai instansi,
mulai dari kantor OPD, kecamatan, kelurahan, sekolah, hingga Puskesmas dan
RSUD.

“Saya memahami perjuangan dan harapan teman-teman honorer. Pemerintah



tidak menutup mata, namun kita juga harus realistis dengan kemampuan
keuangan daerah,” ujar Burhanuddin dengan nada penuh kehangatan.

Meski begitu, sang Bupati memberikan kabar bahagia. Pemerintah Kabupaten
Bombana berkomitmen mengusulkan seluruh tenaga honorer R4 ke BKN agar
ditetapkan sebagai PPPK paruh waktu, sepanjang itu tidak bertentangan dengan
regulasi dan perundang-undangan yang ada.

Kebijakan ini diambil sebagai solusi sementara agar status para honorer tetap
diakui dan tidak kehilangan kesempatan untuk diusulkan secara resmi ke BKN.

“Kita apresiasi semangat pengabdian mereka. Meski dengan keterbatasan,
semangat seperti ini yang justru menunjukkan dedikasi tinggi kepada daerah,”
tutur Bupati.

Keputusan ini dituangkan dalam notulen rapat yang ditandatangani oleh pihak
pemerintah dan perwakilan honorer, termasuk Bupati, Sekda, Kepala BKPSDM,
Anggota DPRD, Yudi Utama Arsyad, serta sejumlah perwakilan honorer seperti
Nani Mulyani, Sahruni, S.Pd, Saidu Karim, Muchlis Asfian, dan Irma Sari serta
perwakilan honorer lainnya yang hadir.

Hasil rapat menyebutkan bahwa seluruh honorer R4 diharuskan menandatangani
surat pernyataan dalam waktu 3 x 24 jam dan menyerahkannya ke BKPSDM
Bombana. Setelah itu, BKPSDM bersama anggota DPRD dan perwakilan honorer
akan berangkat ke BKN untuk menyerahkan langsung berkas usulan tersebut.

Salah satu perwakilan honorer, Muchlis Asfian, menyampaikan rasa syukurnya
atas langkah cepat Bupati dan DPRD.

“Kami sangat berterima kasih kepada Bupati dan Pak Yudi yang sudah
mendengar langsung keluh kesah kami. Ini kabar bahagia yang kami tunggu-
tunggu,” ujarnya.

Sebagaimana diketahui pada pengusulan untuk menjadi PPPK Paruh Waktu, yang
menjadi prioritas dari BKN adalah Honorer kategori R2 dan R3 sedangkan
Kategori R4 yang berjumlah lebih dari 1.500 orang di Bombana tergantung
kemampuan daerah masing-masing, namun Pemkab Bombana dengan
keterbatasan yang ada memastikan tetap mengusulkan mereka Honorer kategori
R4 yang memenuhi syarat agar menjadi PPPK Paruh waktu.



Bupati Bombana Tutup Turnamen
Massanra Buana Cup I, Umumkan
Rencana Bupati Cup II

Bombana, sultranet.com - Bupati Bombana, Ir. H. Burhanuddin, M.Si, secara
resmi menutup Turnamen Sepak Bola Massanra Buana Cup I yang digelar di
Lapangan Sepak Bola Kelurahan Bambaea, Kecamatan Poleang Timur, Sabtu
(1/11/2025). Dalam kegiatan tersebut, Bupati hadir bersama Ketua TP PKK
Kabupaten Bombana, Hj. Fatmawati Kasim Marewa, S.Sos, serta disaksikan
ratusan masyarakat yang memadati lapangan sejak sore hari.

Dalam sambutannya, Bupati Burhanuddin menyampaikan apresiasi kepada panitia
dan seluruh pihak yang telah berperan aktif dalam menyukseskan turnamen. Ia
menilai, kegiatan olahraga seperti ini bukan sekadar ajang kompetisi, tetapi juga
sarana mempererat kebersamaan dan membangun karakter positif bagi generasi
muda Bombana.

“Saya menyampaikan apresiasi yang tinggi kepada panitia dan para penggagas
kegiatan ini. Kami bangga melihat semangat anak-anak muda dan masyarakat
yang turut berperan aktif,” ujar Bupati Burhanuddin di hadapan peserta dan
penonton yang hadir.

Lebih lanjut, Burhanuddin mengumumkan rencana pelaksanaan Bupati Cup II
yang akan digelar dalam tiga zona, yakni Pulau Kabaena, Poleang, dan Rumbia.
Dari masing-masing zona akan diambil empat tim terbaik untuk berlaga di
Stadion Rumbia sebagai bagian dari rangkaian peringatan Hari Ulang Tahun
Kabupaten Bombana ke-22 yang akan berlangsung pada bulan November
mendatang.

Menurutnya, turnamen semacam ini menjadi wadah penting bagi pembinaan
bakat sepak bola di daerah. Selain memperkuat silaturahmi antarwilayah,
kegiatan olahraga juga mampu menumbuhkan semangat kompetisi yang sehat
dan memperkuat rasa bangga terhadap daerah.
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“Turnamen seperti ini harus menjadi agenda berkelanjutan. Pemerintah daerah
akan terus mendukung kegiatan olahraga karena ini juga bagian dari
pembangunan sumber daya manusia,” ungkapnya.

Selain sepak bola, Burhanuddin juga mengumumkan sejumlah agenda olahraga
dan hiburan masyarakat yang telah disiapkan oleh Pemerintah Kabupaten
Bombana. Di antaranya road race, adventure trail (dirt bike), dan festival mancing
yang akan menjadi bagian dari kalender kegiatan daerah. Ia berharap berbagai
agenda tersebut menjadi ajang hiburan rakyat sekaligus sarana pembinaan
prestasi di bidang olahraga.

Dalam kesempatan itu, Bupati turut menyampaikan kabar gembira bahwa
Kabupaten Bombana akan menjadi tuan rumah Pekan Olahraga Provinsi (Porprov)
Sulawesi Tenggara tahun 2026. Ia mengajak masyarakat untuk bersama-sama
menyukseskan ajang besar tersebut dengan menjaga semangat sportivitas dan
gotong royong.

“Kita patut bersyukur karena Bombana dipercaya menjadi tuan rumah Porprov
2026. Mari kita sambut dengan penuh persiapan, kekompakan, dan semangat
menjadi tuan rumah yang baik,” tegasnya.

Penutupan Turnamen Massanra Buana Cup I berlangsung meriah. Masyarakat
dari berbagai desa sekitar turut hadir menyaksikan laga final sekaligus
penyerahan piala dan hadiah kepada para juara. Suasana penuh semangat terasa
hingga akhir acara ketika Bupati Bombana menyerahkan langsung piala bergilir
kepada para pemenang.

Bukari FC keluar sebagai juara pertama setelah menumbangkan Aufar FC di
partai final yang berlangsung ketat. Sementara posisi ketiga diraih Asasta FC dan
keempat ditempati Persiter FC. Adapun Rezky dari Bukari FC dinobatkan sebagai
top scorer, sedangkan Reza dari Aufar FC terpilih sebagai best player.

Kegiatan tersebut menjadi simbol kebangkitan olahraga di Bombana, sekaligus
bukti nyata dukungan pemerintah daerah terhadap potensi generasi muda.
Antusiasme masyarakat yang tinggi menunjukkan bahwa olahraga masih menjadi
perekat sosial yang kuat dan sumber kebanggaan bersama.

Penutupan Turnamen Massanra Buana Cup I turut dihadiri oleh Asisten Setda,
sejumlah Kepala OPD, Camat Poleang Timur beserta jajaran, serta tokoh



masyarakat setempat. Kegiatan berlangsung aman, tertib, dan penuh kehangatan,
mencerminkan semangat persaudaraan di tengah masyarakat Bombana.

Bupati Burhanuddin Serap
Aspirasi Petani di Poleang Timur

Bombana, sultranet.com - Bupati Bombana, Ir. H. Burhanuddin, M.Si.,
melaksanakan kunjungan silaturahmi di Desa Biru, Kecamatan Poleang Timur,
Kabupaten Bombana. Kunjungan tersebut diisi dengan dialog bersama para
petani serta peninjauan pekerjaan perbaikan jalan desa, Kamis (30/10/2025).

Kegiatan ini menjadi wadah komunikasi langsung antara pemerintah daerah dan
masyarakat untuk membahas berbagai isu pembangunan, terutama di sektor
pertanian dan infrastruktur pedesaan. Dalam dialog tersebut, warga
menyampaikan beragam aspirasi yang mencerminkan kebutuhan mendasar
petani di lapangan.

Beberapa aspirasi yang mengemuka antara lain terkait kondisi jalan pertanian
yang rusak, jarak tempuh yang cukup jauh untuk memperoleh bahan bakar solar,
kualitas bibit gabah yang belum optimal, hingga harga gabah yang dinilai masih
belum stabil.

Menanggapi berbagai keluhan itu, Bupati Burhanuddin menegaskan bahwa
kunjungannya merupakan bagian dari komitmennya untuk mendengarkan
langsung persoalan masyarakat sekaligus memperkuat arah pembangunan
daerah. Ia menuturkan, pembangunan Bombana akan terus berfokus pada sektor
pertanian dan perikanan sebagai tulang punggung ekonomi daerah.

“Salah satu tujuan saya ke sini karena saya memiliki visi dan misi yang jelas. Visi
saya adalah bagaimana Bombana berbasis daya saing agrominapolitan, yakni
Bombana yang berdaya saing di bidang pertanian dan perikanan,” ujar
Burhanuddin di hadapan warga.
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Ia menambahkan bahwa konsep pembangunan yang berorientasi pada potensi
lokal menjadi kunci dalam mewujudkan kemandirian ekonomi daerah.
“Bagaimanapun konsep pembangunan sekarang, sektor yang harus
dikembangkan dan bisa menjadi tulang punggung suatu daerah adalah pertanian
dan perikanan. Mari kita bersama-sama mengembangkan sektor pertanian,
khususnya di Poleang Timur yang memiliki sekitar 2.193 hektar sawah,”
lanjutnya.

Burhanuddin optimistis jika seluruh lahan sawah tersebut berproduksi maksimal,
potensi hasil panen gabah di Poleang Timur dapat mencapai sekitar 24 ribu ton
dalam dua kali masa tanam. Angka tersebut, menurutnya, dapat menjadi
kekuatan ekonomi baru yang menopang kesejahteraan masyarakat di wilayah
Bombana bagian selatan.

Setelah berdialog, Bupati bersama rombongan meninjau secara langsung
pekerjaan perbaikan jalan desa yang tengah dikerjakan. Ia menilai akses jalan
menjadi faktor penting dalam menunjang produktivitas pertanian karena
mempermudah distribusi hasil panen dan mobilitas warga desa.

“Saya berharap pekerjaan ini bisa diselesaikan tepat waktu dan memberikan
manfaat nyata bagi masyarakat, terutama dalam mendukung aktivitas pertanian,”
kata Burhanuddin.

Selain meninjau infrastruktur, kunjungan tersebut juga menjadi momentum untuk
memperkuat kolaborasi antara pemerintah dan masyarakat desa dalam
membangun Bombana yang lebih maju. Burhanuddin mengajak seluruh pihak
untuk terus menjaga semangat gotong royong, membangun sinergi, serta
mendukung berbagai program prioritas daerah di sektor pertanian, infrastruktur,
dan pemberdayaan ekonomi masyarakat.

Turut hadir dalam kegiatan tersebut Anggota DPRD Kabupaten Bombana, Kepala
Dinas Pertanian, Kepala Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang, serta
Camat Poleang Timur. Kehadiran para pejabat tersebut menunjukkan komitmen
pemerintah daerah dalam memastikan pembangunan desa berjalan selaras
dengan visi daerah.

Dengan pendekatan yang humanis dan partisipatif, Pemerintah Kabupaten
Bombana terus berupaya menjembatani aspirasi masyarakat agar pembangunan
benar-benar menyentuh kebutuhan nyata di tingkat desa. Kunjungan silaturahmi



ini menjadi bukti bahwa pembangunan tidak hanya tentang infrastruktur fisik,
tetapi juga tentang membangun kepercayaan dan hubungan yang kuat antara
pemerintah dan rakyatnya.

Mentan Amran Beri Sepeda Motor
untuk Penyuluh Berprestasi di
Bombana

Bombana, sultranet.com - Kementerian Pertanian memberikan apresiasi
berupa sepeda motor kepada tiga penyuluh pertanian berprestasi di Kabupaten
Bombana sebagai bentuk penghargaan atas kinerja mereka dalam meningkatkan
produktivitas pertanian dan perluasan tanam. Bantuan tersebut diserahkan
langsung kepada penerima di Kantor Dinas Pertanian Kabupaten Bombana, Senin
(27/10/2025).

Menteri Pertanian Andi Amran Sulaiman menegaskan bahwa penyuluh pertanian
memiliki peran penting dalam mewujudkan swasembada pangan nasional. Ia
menyebut mereka sebagai ujung tombak transformasi pertanian Indonesia dan
memastikan pemerintah memberikan perhatian khusus bagi penyuluh berkinerja
tinggi.

“Penyuluh adalah pahlawan bangsa. Mereka bekerja langsung mendampingi
petani di lapangan. Penghargaan ini bukan hadiah, tapi apresiasi atas kerja nyata
yang membawa hasil,” ujar Menteri Pertanian dalam pernyataan tertulisnya.

Di Bombana, penerima penghargaan masing-masing adalah Ari Sadayanto, SP
dan Salmon, S.Pt dari Kecamatan Lantari Jaya, serta Yuliana, SP dari Kecamatan
Rumbia. Ketiganya dinilai berhasil meningkatkan luas tambah tanam,
produktivitas, dan indeks pertanaman di wilayah binaan masing-masing.

Program apresiasi ini merupakan bagian dari agenda nasional untuk memperkuat
pendampingan petani berbasis meritokrasi. Selain 10 penyuluh terbaik di tingkat
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nasional, Kementerian Pertanian juga menyiapkan sebanyak 10.000 unit sepeda
motor tambahan untuk penyuluh berprestasi di seluruh Indonesia.

Menurut Kementerian Pertanian, penilaian dilakukan berdasarkan capaian kinerja
terukur, termasuk kemampuan menggerakkan kelompok tani, penguatan data
lapangan, serta keberhasilan meningkatkan produksi komoditas strategis.

“Sepeda motor ini bukan hanya alat transportasi, tapi simbol percepatan layanan
dan mobilitas penyuluh agar lebih dekat dengan petani,” lanjut Amran.

Selain penghargaan individu, program ini juga menjadi strategi pemerintah
mempercepat pencapaian target peningkatan produksi pangan nasional. Penyuluh
didorong tidak hanya menjadi pendamping teknis, tetapi juga fasilitator
kemitraan dan inovasi teknologi pertanian modern.

Di Bombana sendiri, peningkatan produktivitas pertanian terus digenjot melalui
perluasan tanam, penggunaan varietas unggul, hingga pemanfaatan alsintan
berbasis mekanisasi. Pemerintah daerah menyambut baik program ini sebagai
penguatan sumber daya manusia pertanian yang berkelanjutan.

“Ini sangat memotivasi penyuluh untuk terus bekerja maksimal di lapangan,” ujar
salah satu penerima usai penyerahan bantuan.

Pemerintah berharap apresiasi ini dapat memperkuat komitmen penyuluh dalam
mendampingi petani, meningkatkan kesejahteraan, serta mempercepat capaian
kedaulatan pangan nasional.

Kementerian Pertanian memastikan program penghargaan bagi penyuluh akan
berlanjut setiap tahun sebagai bentuk penghormatan atas dedikasi mereka dalam
mendukung pembangunan pertanian Indonesia di tingkat paling dasar. Senin, 27
Oktober 2025.




Bupati Bombana Terima
Penghargaan OJK, Bukti Nyata
Gerakan Literasi Keuangan yang
Masif di Daerah

Bombana, sultranet.com - Semangat membangun kesadaran keuangan
masyarakat kembali membuahkan hasil manis bagi Kabupaten Bombana. Bupati
Bombana, Ir. H. Burhanuddin, M.Si, menerima Penghargaan Bulan Inklusi
Keuangan (BIK) Award 2025 dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sebagai
“Pemerintah Daerah Penggerak Literasi Keuangan Termasif” di Sulawesi
Tenggara. Penghargaan bergengsi itu diserahkan langsung oleh Gubernur
Sulawesi Tenggara, Andi Sumangerukka, pada Opening Ceremony Bulan Inklusi
Keuangan (BIK) 2025 di Pelataran ex MTQ Kendari, Sabtu (25/10/2025).

Penghargaan ini menempatkan Bombana sejajar dengan Kabupaten Wakatobi dan
Konawe Selatan yang juga menerima apresiasi dari OJK atas kategori berbeda.
Ketiganya dinilai sebagai daerah yang konsisten mendorong literasi keuangan,
menjadi contoh bagi kabupaten lain di Sulawesi Tenggara dalam memperkuat
kesadaran dan akses masyarakat terhadap layanan keuangan formal.

Dalam sambutannya, Gubernur Andi Sumangerukka menekankan pentingnya
literasi keuangan dalam memperkuat fondasi ekonomi rakyat. Ia mengingatkan
agar masyarakat tidak hanya terjebak pada pola konsumsi, tetapi juga
mengarahkan keuangan untuk hal yang produktif.

“Ekonomi mikro harus bergerak serentak, tapi butuh pendampingan agar
manfaatnya dirasakan luas,” ujarnya.

Pernyataan itu sejalan dengan visi OJK Sultra yang terus memperluas jangkauan
literasi dan inklusi keuangan hingga ke desa-desa. Kepala OJK Sultra, Bismi
Maulana Nugraha, mengatakan bahwa lembaganya berkomitmen menjadikan
Sulawesi Tenggara sebagai daerah dengan masyarakat yang cerdas finansial.
“Dengan semangat gerakan nasional cerdas keuangan, kami menargetkan Sultra
cerdas finansial, Sultra sejahtera,” tegas Bismi.

Bulan Inklusi Keuangan 2025 mengusung tema “Inklusi Keuangan untuk Semua,
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Rakyat Sejahtera Indonesia Maju.” Kegiatan ini menjadi momentum nasional
untuk mendorong kesadaran masyarakat tentang pentingnya akses keuangan
yang merata. Tak hanya seremonial, kegiatan ini juga menghadirkan pameran
layanan keuangan, gerakan pangan murah, edukasi UMKM, BIK Night Run,
senam zumba, serta berbagai layanan finansial bagi masyarakat dari berbagai
lapisan.

OJK menggandeng sejumlah lembaga keuangan, perbankan, dan pemerintah
daerah agar kegiatan literasi keuangan tidak berhenti di kota besar. Kabupaten
Bombana, misalnya, menjadi salah satu contoh sukses karena aktif melibatkan
masyarakat desa, pelajar, pelaku UMKM, hingga komunitas perempuan dalam
program inklusi keuangan.

Upaya tersebut sejalan dengan visi Bupati Burhanuddin yang menempatkan
literasi keuangan sebagai bagian dari strategi pembangunan daerah. Pemerintah
Kabupaten Bombana melalui berbagai dinas teknis terus menggencarkan edukasi
keuangan berbasis masyarakat agar warga semakin melek finansial, mampu
menabung, berinvestasi, dan mengelola usaha dengan bijak.

“Penghargaan ini bukan sekadar simbol, tapi bukti nyata bahwa gerakan literasi
keuangan di Bombana berjalan dan dirasakan masyarakat,” ujar Burhanuddin
usai menerima penghargaan. la menegaskan, pemerintah daerah akan terus
bersinergi dengan OJK dan lembaga perbankan dalam memperluas jangkauan
edukasi keuangan.

Acara pembukaan BIK 2025 berlangsung meriah dan penuh semangat. Hadir pula
Anggota DPD RI, Kepala Perwakilan Bank Indonesia Sultra, perwakilan Lembaga
Penjamin Simpanan (LPS), Ketua FKIJK Sultra, unsur Forkopimda, serta para
kepala daerah dari berbagai kabupaten di Sulawesi Tenggara.

Momentum BIK 2025 diharapkan menjadi titik tolak untuk memperkuat budaya
melek finansial di masyarakat. Dari desa hingga kota, semangat literasi keuangan
kini tumbuh menjadi gerakan bersama demi mewujudkan masyarakat Sultra yang
mandiri dan sejahtera.

Pewarta: Makrum



Bombana Raih Penghargaan
Literasi Keuangan Termasif di BIK
2025

Kendari, sultranet.com - Pemerintah Kabupaten Bombana kembali mencatat
prestasi pada ajang Bulan Inklusi Keuangan (BIK) 2025 setelah Bupati Bombana,
Ir. H. Burhanuddin, M.Si menerima BIK Award 2025 kategori “Pemerintah
Daerah Penggerak Literasi Keuangan Termasif” dari Otoritas Jasa Keuangan
(OJK). Penghargaan diserahkan oleh Gubernur Sulawesi Tenggara, Andi
Sumangerukka, pada Opening Ceremony BIK di Pelataran eks MTQ Kota Kendari,
Sabtu (25/10/2025).

Penghargaan serupa juga diberikan kepada Kabupaten Wakatobi dan Kabupaten
Konawe Selatan dengan kategori berbeda. Ketiganya dinilai berhasil mendorong
inklusi keuangan di daerah masing-masing melalui program edukasi dan
peningkatan akses layanan keuangan bagi masyarakat.

Dalam sambutannya, Gubernur Andi Sumangerukka menegaskan bahwa literasi
dan inklusi keuangan merupakan fondasi penguatan ekonomi masyarakat. Ia
mengingatkan bahwa masyarakat perlu diarahkan untuk lebih bijak dalam
mengelola keuangan.

“Jangan hanya konsumtif. Arahkan keuangan pada hal yang produktif seperti
investasi dan pengembangan usaha,” ujarnya.

Kepala OJK Sultra, Bismi Maulana Nugraha, menambahkan bahwa pihaknya
berkomitmen menjadikan Sulawesi Tenggara sebagai daerah dengan masyarakat
yang cerdas mengelola keuangan.

“Dengan semangat gerakan nasional cerdas keuangan, kami menargetkan Sultra
cerdas finansial, Sultra sejahtera. Tidak ada satu pun keluarga yang tertinggal.
Semangat kami adalah dari rakyat, untuk rakyat, dan bersama rakyat,” tegas
Bismi.
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BIK 2025 mengusung tema “Inklusi Keuangan untuk Semua, Rakyat Sejahtera
Indonesia Maju.” Agenda tahunan OJK ini digelar selama dua hari dengan
rangkaian kegiatan seperti pameran layanan keuangan, gerakan pangan murah,
edukasi UMKM, BIK Night Run, Zumba, hingga layanan pembukaan rekening dan
akses pembiayaan.

Acara pembukaan dihadiri oleh Anggota DPD RI, Kepala Perwakilan Bank
Indonesia Sultra, perwakilan Lembaga Penjamin Simpanan (LPS), Ketua FKIJK
Sultra, unsur Forkopimda, para bupati dan perwakilan pemerintah daerah se-
Sulawesi Tenggara.

Penghargaan yang diterima Bombana dinilai sebagai capaian penting dalam
upaya pemerintah daerah memperkuat budaya melek keuangan. Selama dua
tahun terakhir, Bombana aktif menggandeng lembaga jasa keuangan, perguruan
tinggi, hingga kelompok UMKM untuk memperluas akses layanan keuangan
digital, mendorong pembentukan rekening pelajar, dan memperkuat literasi
investasi masyarakat.

Sebagai daerah dengan potensi sektor pertanian dan UMKM yang berkembang,
penguatan edukasi keuangan dinilai menjadi bagian penting dalam mendorong
kemandirian ekonomi masyarakat Bombana.



